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Abstrak: Potensi kantong plastik HDPE sebagai material non tekstil telah ditemukan
pada penelitian sebelumnya sebagai alternatif tekstil karena keunggulannya yang kuat,
ringan, berwarna solid, dan cenderung elastis. Penelitian sebelumnya berhasil
melakukan pengolahan pada material kantong plastik HDPE menggunakan teknik reka
rakit, dan diterapkan menjadi produk aksesori fesyen. Teknik dan penerapan produk dari
penelitian terdahulu dapat dikembangkan menggunakan kombinasi teknik reka rakit
untuk hasil yang lebih eksploratif dan diterapkan pada produk fesyen dengan bidang
yang lebih besar. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan alternatif dan variasi
pengolahan baru pada material kantong plastik HDPE, untuk dijadikan produk fesyen
yang lebih eksploratif dan variatif. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif,
dengan metode pengumpulan data, berupa studi literatur, observasi, dan eksplorasi.
Teknik yang paling optimal dari hasil eksplorasi, yaitu teknik makrame dengan kombinasi
heat felting untuk lembaran, dan teknik crochet untuk bentuk dekoratif. Hasil dari
penelitian ini adalah produk womenswear bergaya Steampunk, Post-Apocalypse, dan
Futuristic, dengan produk plastik yang memiliki fitur lepas pasang agar mudah dalam
perawatan.

Kata kunci: kantong plastik HDPE, Produk fesyen, reka rakit.

Abstract: The potential of HDPE plastic bags as non-textile materials has been found in
previous studies as alternative textiles because of their strong, lightweight, solid-colored,
and elastic advantages. Previous studies have successfully processed HDPE plastic bag
materials using structural textile design, and applied them to fashion accessory
products.. The techniques and application of products from previous research can be
developed using a combination of structural textile design for more explorative results
and applied to fashion products with a larger field. This study aims to provide
alternatives and variations in new processing of HDPE plastic bag materials, to be used
as more explorative and varied fashion products. The
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research method used is qualitative, with data collection methods, in the form of
literature studies, observations, and exploration. The most optimal technique from the
exploration results, namely the macrame technique with a combination of heat felting
for sheets, and crochet techniques for decorative details. The results of this study are
Steampunk, Post-Apocalypse, and Futuristic womenswear products, with plastic products
that have removable features for easy maintenance.

Keywords: fashion products, HDPE plastic bag, structural textile design

PENDAHULUAN

Material non tekstil merupakan jenis kain yang tidak berserat (ElImogahzy,
2019). Salah satu contoh material non tekstil adalah lembaran plastik, yang
memiliki keunggulan, seperti awet atau kuat, ringan, elastis, dan lainnya (Surono
& Ismanto, 2016). Dengan keunggulan tersebut, plastik memiliki potensi untuk
dijadikan alternatif material tekstil dan salah satu jenisnya adalah kantong plastik
HDPE (High Density Polyethylene). Karakteristik kantong plastik HDPE yaitu
memiliki warna yang bervariasi dan solid, permukaannya sedikit mengkilap,
bahannya kuat, ringan, dan cenderung elastis (Efendi & Puspitasari, 2021).
Penelitian sebelumnya oleh Kaitelapatay (2016) berhasil yang berhasil mengolah
limbah kantong plastik hitam menggunakan teknik makrame untuk diaplikasikan
pada kalung dan jam tangan. Adapun penelitian oleh Efendi (2021) yang berhasil
melakukan pengolahan plastik HDPE baru menggunakan teknik tenun polos
untuk dijadikan produk tas, dompet, dan sandal. Terdapat pula penelitian dari
Widya Dwi Utami (2022) yang telah berhasil menciptakan produk tas dari limbah
plastik dengan teknik tenun dan metode mixed media. Berdasarkan penelitian
terdahulu, produk vyang telah dihasilkan dari pengolahan plastik HDPE
menggunakan teknik reka rakit adalah produk aksesori fesyen. Produk tersebut
masih dapat dikembangkan secara lebih eksploratif dan variatif, menggunakan

kombinasi teknik reka rakit dan diterapkan pada produk fesyen dengan bidang
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yang lebih besar, sehingga penelitian ini dapat memberikan alternatif dan variasi

pengolahan baru dalam pengolahan material kantong plastik HDPE.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan metode
pengumpulan data berupa:
1. Studi Literatur: mengumpulkan dan mencari data yang berkaitan dengan
topik penelitian sebagai pelengkap informasi.
2. Observasi: melakukan analisis brand dan observasi material kantong
plastik HDPE.
3. Eksplorasi: melakukan eksplorasi pada material kantong plastik HDPE

menggunakan kombinasi teknik reka rakit.

HASIL DAN DISKUSI

Plastik adalah material yang mudah dibentuk yang dapat berubah
menjadi plastik dari hasil pemanasan dan dibentuk dibawah tekanan. Penelitian
ini menggunakan jenis plastik HDPE (High Density Polyethylene) atau jenis plastik
yang biasa dipakai pada galon air mineral, kemasan botol sabun, maupun
kemasan tebal lainnya. Plastik ini dapat didaur ulang untuk membuat plastik

yang baru (S. F. Utami, 2019).
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Gambar 1 Simbol HDPE
Sumber: Sari, 2020 (Diakses pada Agustus 2024)

Reka rakit atau reka rakit merupakan seluruh metode dalam pembuatan

tekstil, baik yang menggunakan benang, bukan benang, maupun tanpa serat
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benang atau filamen (Budiyono, 2008). Teknik ini menjadi upaya dalam
menciptakan rancangan menggunakan struktur atau susunan tenun. Selain itu,
reka rakit dapat dibuat dengan memperhatikan struktur anyaman benang dari
warna, bahan, ukuran, kerenggangan, serta tekstur yang berbeda-beda (Rizali
dalam Chasanah, 2005). Jenis reka rakit yang diterapkan pada penelitian ini
adalah kombinasi teknik makarame dan heat felting sebagai teknik pengolahan

lembaran, dan juga teknik crochet untuk menciptakan bentuk dekoratif.

Gambar 2 Struktur Crochet
Sumber: Sinclair, 2015

Observasi Material
Observasi material ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik dari tiap

jeniskantong plastik HDPE yang dijual di pasaran. Berikut adalah datanya.

Tabel 1 Observasi Material
Gambar Nama Material Analisis

Kuat, elastis, warna solid, tidak
Kantong PlastikHDPE| berbau, permukaan halus, tidak
Silver Bermerek menerawang, tidak mudah

sobek.

Permukaan tidak rata, berbau
Kantong Plastik | cukup tajam, kualitas warna
HDPE Silver Tanpa | buruk, elastis namun tidak

Merek sekuat plastik merek.
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Gambar Nama Material Analisis

Sangat kuat dan elastis, warna
Kantong Plastik solid, tidak menerawang,
HDPE Hitam dengan | bagian handle tidak dapat
Handle dipakai untuk tali, tidak mudah

sobek.

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024

Kesimpulan dari observasi material adalah terdapat beberapa kesamaan
karakteristik dilihat dari kesolidan warna dan elastisitas. Namun, perbedaan
kualitas plastik silver bermerek dan tanpa merek adalah plastik tanpa merek
memiliki kualitas warna yang buruk, permukaan kasar, dan bahan yang berbau
cukup tajam. Material kantong plastik hitam memiliki sifat paling kuat dan elastis,
namun akan banyak menghasilkan sisa dari handle yang tidak terpakai. Oleh
karena itu, untuk menciptakan produk dengan kualitas yang baik, penulis
memilih jenis kantong plastik silver bermerek dan kantong plastik hitam untuk
diolah pada penelitian ini.

Imageboard

Gambar 3 Imageboard
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024
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Penelitian ini merancang konsep bernama PLASTEXX atau singkatan dari
Plastic Textile yang disusun dengan tren post-apocalyptic, tema futuristic,
dystopian, dan juga gaya steampunk. Konsep ini menggambarkan manusia yang
bertahan hidup pada kondisi ekstrem pasca bencana di masa depan dengan
memanfaatkan material plastik untuk dijadikan alternatif tekstil. Karakteristik
material kantong plastik HDPE yang sulit terurai selalu beriringan dengan isu
lingkungan berupa penumpukan limbah plastik di masa depan. Isu tersebut
berhubungan dengan tren post-apocalyptic, berupa peristiwa pasca bencana di
masa depan yang menyebabkan sumber daya menjadi menipis (Moon 2014).
Oleh karena itu, manusia bertahan hidup dengan memanfaatkan apa yang tersisa
di dunia, seperti material plastik yang dapat diolah karena fleksibel dan mudah
ditemukan. Inspirasi gaya diambil dari film Mad Max yaitu gaya Steampunk yang
dimodifikasi untuk bebas bergerak dan memilki fitur fungsional. Penerapan warna
silver merupakan implementasi dari aksesori logam yang ada di gaya steampunk,
yang kemudian dikombinasikan dengan warna hitam untuk menonjolkan silver
dan memberikesan modern futuristic.
Proses Pembuatan Tali Plastik

Proses pengolahan material kantong plastik HDPE menjadi tali plastik
dilakukan agar material dapat diolah dengan teknik selanjutnya. Hasil paling
optimal untuk pembuatan tali plastik adalah dengan teknik pilin tarik. Alat yang
digunakan adalah alat potong, cutting mat, penggaris, alat penggulung benang,

dan alat pelintir.

Tabel 2 Proses Pembuatan Tali Plastik
Gambar Keterangan
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Memotong kantong plastik HDPE
secara memanjang, dengan lebar 2 cm
menjadi helaian. Lalu, sambung helaian
satu per satu, dan digulung dengan alat|

penggulung benang.

Pembuatan tali plastik dicoba dengan

5 teknik, yaitu teknik makrame (square
knot), crochet (single crochet), kepang,
pilin tarik manual, dan pilin tarik
dengan alat pelintir. Proses eksplorasi

menghasilkan  teknik yang paling

optimal adalah teknik pilin tarik

Pilin Tarlk dengan Alax Pelinds
Finling et 55

f-

dengan alat pelintir.

Hasil tali plastik yang sudah digulung.

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024

Kesimpulan: Pembuatan tali dari material kantong plastik HDPE lebih
optimal dilakukan dengan teknik pilin tarik karena prosesnya paling cepat dan
mudah, dan karakteristik talinya fleksibel, elastis, kuat, dan mudah dalam

penyambungan.

Tahapan Produksi Lembaran Makrame

Tali plastik yang sudah dibuat, lalu diolah menjadi lembaran dengan
kombinasi teknik makrame dan heat felting menggunakan styrofoam sebagai alas
makrame, dengan bantuan jarum pentul dan alat ukur, serta setrika dan kertas

roti untuk teknik heat felting.

Tabel 3 Tahapan Produksi Lembaran Makrame
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Gambar Keterangan

Eksplorasi awal makrame dengan simpul dasar
square knot yang diberi jarak 1 cm. Hasilnya
simpul mudah longgar, posisi mudah berubah
karena  plastiknya licin.  Sehingga perlu
strukturnya perlu dikunci dengan teknik heat

felting.

Menciptakan tekstur baru, simpul dari yang 3D
menjadi 2D, mempertegas bentuk pola, visual

abstrak, memperkuat struktur, fleksibel.

Pola Mesh Macrame dibuat dengan jarak 2 cm,
unik, berongga, ringan, tipis, fleksibel, lebih rapi,
mudah dibuat, cepat dalam pengerjaan, hemat
bahan, dapat diterapkan pada lembaran ukuran

besar, seperti outer, rok, dll.

Anyaman kuat, lubang makrame tertutup, unik,
tekstur garis yang menyilang, fleksibel,
fungsional, dapat dipakai menjadi lembaran

besar atau kantong untuk menopang barang.

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024

Kesimpulan dari tahapan produksi lembaran makrame tersebut adalah
hasil yang paling optimal yaitu makrame dengan pola Mesh Macrame
menggunakan simpul square knot yang dikomposisikan menyilang. Pola tersebut
dibuat dengan proses yang lebih cepat dan mudah, sehingga dapat mengejar

pola pakaian dengan bidang yang besar. Selain itu, dilakukan pula metode mixed
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media dengan anyaman denim unfinished, yang mana lembaran ini dapat
difungsikan untuk kantong karena tidak memiliki lubang dan dapat menopang
barang yang disimpan.
Proses Produksi Bentuk Crochet

Bentuk dekoratif yang dibuat dengan teknik crochet mengikuti elemen
yang ada pada imageboard yang sudah dibuat, berupa bentuk spur gear dan

rantaiyang diolah dengan warna silver sebagai implementasi aksesori logam.

Tabel 4 Proses Produksi Bentuk Crochet
Gambar Keterangan

Berbentuk spur gear dari style steampunk, hasil
rapat dan kaku, cocok untuk detail dekoratif, ukuran

dapat divariasi.

Berbentuk rantai yang fleksibel, ukuran dapat
divariasi, memiliki nilai estetika sebagai dekoratif,

dapat dipasang pengait.

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024

Sketsa Desain

Desain womenswear ini dirancang dengan mempertimbangkan nilai
estetika dan fungsional yang seimbang, seperti hasil eksplorasi crochet yang
dekoratif dan dirancang dapat dilepas-pasang agar mudah dalam perawatan dan
pencucian, lalu eksplorasi makrame yang dirancang sebagai outer dekoratif yang
tidak bersentuhan langsung dengan kulit untuk fungsi kenyamanan. Desain yang

terpilih juga memiliki penempatan yang paling sesuai, karena eksplorasi plastik
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yang ringkih menyebabkan produk plastik harus ditempatkan pada bagian
tengah badan yang tidak banyak terkena gerakan dan gesekan dengan tubuh,
seperti contohnya vest tanpa lengan, rok asimetris dengan bukaan depan
belakang agar kaki dapat bebas bergerak, dan produk aksesori plastik lainnya yang
ditempatkan sebagai sabuk, kalung, dan patch. Material yang diterapkan adalah
kantong plastik HDPE warna hitam dan silver, dan untuk produk busananya
menggunakan kain denim dan linen warna hitam. Kain tersebut dipilih untuk
menyeimbangkan kekuatan dari material plastik itu sendiri, sehingga seratnya
tidak akan tersangkut ketika dipadukan dengan produk plastik yang bertekstur

kasar.

Tabel 5 Sketsa Desain
Gambar Keterangan

Desain 1
Atasan: Turtle Neck Denim, dengan Crochet
Patches pada leher.

Bawahan: Denim Baggy Pants

Detail Hias: Rok Asimetris Makrame disertai
Kantong Makrame Anyaman Denim & Sabuk

Crochet Bentuk Spur Gear.

Desain 2

Atasan: Jaket Oversized Linen

Bawahan: Celana Pendek Denim dengan Saku
Makrame Lepas Pasang, dan detail Rantai
Crochet.

Detail Hias: Macrame Outer

Gambar Keterangan
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Desain 3

Atasan: Turtle Neck Vest Denim, dengan detail
Crochet Patch bagian belakang.

Bawahan: Rok Slit Highwaist, dengan detail
Rantai Crochet sebagai pengait slit.

Detail Hias: Kalung Rantai Crochet, Detail

Macrame Cover untuk atasan dengan pengait

carabiner.

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024

Proses produksi dari desain terpilih diawali dengan membuat pola
busana, lalu menyusun tali plastik sesuai pola dan mengikat simpul makrame
hingga membentuk produk yang dirancang. Setelah itu, lembaran makrame
dipanaskan dengan teknik heat felting hingga lebih kuat dan mengeras. Bentuk
dekoratif crochet juga dibuat mengikuti desain, dengan menambahkan pengait
dan kancing ceplis untuk fitur lepas pasang. Produk busana berbahan denim dan
linen diproduksi oleh vendor di daerah Baleendah, mengikuti worksheet dari

desain yang sudah dibuat.

Hasil Akhir

Berikut adalah hasil akhir dari penelitian ini.

Gambar 4 Hasil Akhir Tampak Depan
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Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024

Gambar 5 Hasil Akhir Tampak Belakang
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024

Gambar 6 Hasil Akhir Tampak Samping
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024

KESIMPULAN

Berdasarkan data dan hasil yang telah ditemukan, penelitian ini berhasil
menunjukkan adanya potensi pengolahan material kantong plastik HDPE
menggunakan teknik reka rakit, dengan hasil yang diterapkan pada produk
fesyen berupa busana womenswear, dengan nilai estetika dan fungsional yang
seimbang.

Tahapan dalam pengolahan material kantong plastik HDPE pada penelitian
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ini adalah dengan memotong lembaran plastik selebar 2 cm, lalu diolah menjadi
tali palstik dengan teknik pilin tarik menggunakan alat pelintir, kemudian diolah
menggunakan kombinasi teknik reka rakit makrame dan heat felting, serta teknik
crochet. Hasil olahan tersebut diterapkan pada produk womenswear berjumlah 3
produk, menjadi pakaian dengan bidang yang besar dan bentuk-bentuk dekoratif
mengikuti konsep. Penggabungan dengan material tekstil, berupa kain denim,
juga diterapkan dengan teknik anyaman unfinished untuk memberikan
kenyamanan dan kualitas yang baik pada bagian yang memerlukan penopang,

seperti kantong dan saku.
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